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Kalimat-kalimat dalam sebuah wacana bukanlah merupakan sekumpulan kalimat yang terlepas-lepas,
melainkan merupakan sekumpulan kalimat yang saling berkaitan karena ada unsur _unsur kebahasaan yang
mengikatnya menjadi satu kesatuan yang utuh. Aspek yang memperlihatkan keutuhan wacana dapat
dibe_dakan atas aspek semantis, aspek leksikal, dan aspek gramati_kal. Aspek semantis adalah aspek _ yang
memperlihatkan keutuhan wacana secaraimplisit; sedangkan aspek leksikal dan aspek gramatikal adalah
aspek-aspek yang memperlihatkan keutuhan wacana secara eksplisit. Dalam skripsi ini diteliti keutuhan
wacana ditinjau dari ketiga aspek tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) melihat keutuhan wacana
ragam jurnalistik secaraimplisit melalui hubungan_hubungan semantis yang ada dalam wacana dan melihat
ke utuhan wacanaragam jurnalistik secara eksplisit melalui alat-alat kepaduan yang dipakai dalam
mempertautkan satuan_ - satuan wacana, (2) melihat hubungan semantis dan aat kepaduan yang paling
dominan dipakai dalam mempersatukan satuan - _satuan wacanaragam jurnalistik, (3) melihat seberapa
jauh konsep-konsep yang dipakai sebagai landasan penelitian ini dapat diterapkan pada data wacana ragam
jurnalistik. Dalam membahas aspek semantis penulis berpedoman pada konsep yang dikemukakan Larson
dan dalam membahas aspek Ieksikal dan gramatikal penulis berpedoman pads uraian yang dikemuka kan
Kridalaksana. Berdasarkan analisis data, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) ditinjau dari aspek
semantis, keutuhan wacana ragam jurnalistik sebagian besar dibangun berdasarkan hubungan pendukung
yang bersifat nonkronologis. Janis hubungan semantis yang paling dominan ditunjukkan oleh jenis
hubungan logic, (2) ditinjau dari aspek leksikal dan aspek gramatikal, keutuhan wacana ragam jurnalistik
sebagian besar dipersatukan oleh tipe kepaduan leksikal. Alat kepaduan yang paling dominan dalam
mempersatukan satuan-satuan wacana ditunjukkan ol eh tipe kepaduan repetisi, (3) dari basil analisis aspek
leksikal dan aspek gramatikal ditemukan dua tipe kepaduan lain yang tidak disebutkan di dalam uraian
Kridalaksana. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dikata_kan konsep Kridalaksana kurang memadai
dengan tipe kepaduan yang ada pada data. Hasil analisis berdasarkan aspek seman_tis menunjukkan bahwa
konsep Larson lebih memadai dengan hubungan semantis yang ada pada data yang diteliti.
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